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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pembelajaran  

  Menurut Susanto (2013), Pengertian pembelajaran merupakan perpaduan 

dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis 

cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional 

dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata 

belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan 

dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar dan mengajar (PBM), atau 

kegiatan belajar mengajar (KBM).  

  Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong baru, 

yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional no. 20 tahun 2003. Menurut Undang-undang ini, pembelajaran 

diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.  Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan 

pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Namun dalam 

impelmentasinya, sering kali kata pembelajaran ini di identikkan dengan kata 

mengajar.  
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B. Konsep dan Strategi Pembelajaran  

1. Pandangan Tentang Pembelajaran  

 Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 

kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 

untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan 

untuk memberdayakan semua potensi siswa menjadi kompetensi yang 

diharapkan. Lebih lanjut, strategi pembelajaran harus diarahkan untuk 

memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen 

kurikulum agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang 

hayat, dan pada gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk 

mewujudkan masyarakat belajar.  

 Kualitas lain yang dikembangkan kurikulum dan harus terealisasika 

dalam proses pembelajaran, antar lain: kreativitas, kemandirian, kerja sama, 

solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi, dan kecakapan hidup siswa 

guna membentuk watak, serta meningkatkan peradaban dan martabat 

bangsa. Untuk mecapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen 

kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai 

berikut:  

1) Berpusat pada siswa.  

2) Mengembangkan kreativitas siswa. 

3) Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang.  
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4) Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika.  

5) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan 

berbagi strategi dan metode pembelajaran yang menyenagkan, 

konstektual, efektif, efisien, dan bermakna.  

Di dalam pembelajaran, siswa didorong untuk menemukan sendiri 

(discovery learning) dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan 

melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai 

dengan lingkungan dan zaman tempat dan waktu ia hidup, kurikulum 2013 

menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

begitu saja dari guru kepada siswa. Siswa adalah subjek yang memilki 

kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi 

pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengertahuan, siswa perlu didorong untuk bekerja 

memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 

berupaya keras mewujudkan ide-idenya.  

Proses pembelajaran dapat pula terjadi sebagai gabungan dari stimulus 

luar dan dalam. Pada proses pembelajaran, guru perlu mengembangkan 

kedua stimulus pada diri setiap siswa. Di dalam pembelajaran, siswa 

difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

menajdi kompetensi. Guru menyediakan pengalaman belajar bagi siswa 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka 

mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang 

diterapkan dalam dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman belajar 
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tersebut semakin lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar 

mandiri sebagai salah satu dasar untuk belajar sepanjang hayat (life long 

education).  

Dalam suatu kegiatan belajar dapat terjadi pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam kombinasi dan penekanan yang 

bervariasi. Setiap kegiatan belajar memiliki kombinasi dan penekanan yang 

berbeda dari kegiatan belajar lain tergantung dari sifat muatan yang 

dipelajari. Meskipun demikian, pengetahuan selalu menjadi unsur pergerak 

untuk pengembangan kemampuan lain. 

Tabel 1. Struktur Pembelajaran Menurut Sani (2015) 

Indikator Deskripsi Bukti fisik 

PBM dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk 

penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan 

perilaku  

 

 

 

Guru menggunakan 

berbagai teknik, metode, 

dan pendekatan 

pembelajaran dengan 

variatif sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam 

pelaksanaan KBM.  

Guru melakukan perbaikan 

proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi 

peserta didik.  

Siswa melakukan 

percobaan membuat karya, 

membuat resensi untuk 

penguasaan pengetahuan, 

RPP, hasil wawancara 

dengan siswa, hasil 

supervise kepala sekolah, 

daftar nilai siswa, nilai 

UN, daftar nilai, 

portofolio  

Jadwal penggunaan 

laboratorium, laporan 

hasil percobaan, produk, 

nilai karya, daftar 

peminjam perpustakaan, 

RPP, hasil resume, 

sumber belajar yang 

disebutkan.  

RPP hasil observasi 
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keterampilan, penanaman 

sikap dan perilaku. 

(PKG), hasil supervisi 

kepala sekolah, dokumen 

terkait penugasan 

magang.  

PBM mengembangkan 

kemampuan 

berkomunikasi efektif 

dan santun  

 Dalam proses 

pembelajaran, guru 

mengembangkan 

pendidikan karakter 

melalui berbagai macam 

kegiatan beserta bentuk 

pengamatan untuk 

mengetahui perkembangan 

penanaman nilai  

RPP, hasil observasi/supe

rvisi, wawancara dengan 

siswa, perencanaan 

penilaian, portofolio 

siswa.  

Tata tertib, program 

sekolah, daftar 

ekstrakurikuler, jadwal 

piket  

PBM mengembangkan 

kemampuan 

berkomunikasi efektif 

dan santun  

Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi efektif dan 

santun dibentuk melalui 

aktivitas pembelajaran 

yang bervariasi.  

RPP, hasil observasi, 

PKG, hasil wawancara 

dengan siswa  

PBM mengembangkan 

kreativitas peserta didik.   

Kreativitas peserta didik 

dibentuk melalui kegiatan 

kelas yang bervariasi  

RPP, hasil observasi 

kelas, hasil wawancara 

siswa, portofolio siswa, 

pajangan hasil karya 

siswa.  

2. Pembelajaran Langsung dan Tidak Langsung  

  Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran, yaitu 

proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. 
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Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan dimana siswa 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan keterampilan 

psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang 

dirancang dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP) 

berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran.  

  Dalam pembelajaran langsung tersebut siswa melakukan kegiatan belajar 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 

menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukan nya 

dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan 

pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan 

instructional effect.  

  Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi 

selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan 

khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai 

dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang 

dilakukan dalam proses pembealajaran langsung oleh mata pelajaran 

tertentu, pengembangan sikap seagai proses pembelajaran moral dan 

perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan 

yang terjadi dikelas, sekolah, dan masyarakat.  

  Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, semua 

kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan di laur dalam kegiatan 

kurikuler dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk 

mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap. Baik 

pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak langsung terjadi secara 
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terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung berkenaan dengan 

pembelajaran yang menyangkut Kompetensi Dasar (KD) yang 

dikembangkan dari Kompetensi Inti (KI)-3 yaitu pengetahuan dan 

Kompetensi Inti (KI)-4 yaitu keterampilan. keduanya, dikembangkan secara 

bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahan untuk 

mengembangkan Kompetensi Dasar (KD) pada Kompetensi Inti (KI)-1 

yaitu sikap spiritual dan Kompetensi Inti (KI)-2 yaitu sikap sosial. 

Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang 

menyangkut Kompetensi Dasar yang dikembangkan dari Ki-1 dan KI-2, 

proses pembelajaran terdiri dari liam pengalaman belajar pokok, yaitu:  

1) Mengamati  

2) Menanya  

3) Mengumpulkan informasi  

4) Mengasosiasi dan  

5) Mengkomunikasikan  

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat diperinci dalam berbagai 

kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.  

Tabel 2. Keterkaitan antara langkah pembelajaran dan kegiatan belajar dan  

maknanya  

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan belajar Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengamati  Membaca, mendengar, menyi-

mak, melihat (tanpa atau 

dengan alat). pertanyaan yang 

bersifat hipotetik).  

Melatih kesungguhan, ketelitian

,mencari informasi.  
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Menanya  Mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke 

Mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang 

perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. 

Mengumpulkan 

informasi/eksperi-

men  

 Melakukan eksperimen 

 Mambaca sumber lain selain 

buku teks  

 Mengamati  objek/kejadian/

aktivitas  

 Wawancara dengan 

narasumber  

Mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai 

pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengambangkan 

kebiasaan belajar dan belajar 

sepanjang hayat.  

Mengasosiasi- 

kan/mengolah 

informasi  

 Mengolah infomasi yang 

sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi.  

 Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari yang 

bersifat menambah keluasan 

Mengembangkan sikap jujur, 

teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif 

dalam menyimpulkan.     
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dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan 

informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai 

sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang 

bertetangan. 

Mengkomunikasi-

kan  

Menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya.  

Mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemmapuan, 

berpikir sistematis,mengungkap

kan pendapat dengan singkat 

dan jelas, dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang 

baik dan benar.  

3.  Proses Pembelajaran  

  Menurut Rusman (2017), tahap kedua dalam pembelajaran menurut 

standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

a. Kegiatan pendahuluan  

  Dalam kegiatan pendahuluan, guru :  

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran.  

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 

dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
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3) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 

yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 

4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 

kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan atau tugas.  

b. Kegiatan Inti  

 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yanhg 

meliputi proses observasi, menanya, mengumpulakan informasi, asosiasi, 

dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang 

bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar 

peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap pemodelan atau 

demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya 

guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan 

lanjutan kepada peserta didik. Dalam setiap kegiatan guru harus 

memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap, seperti jujur, teliti, 

kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang 

lain yang tecantum dalam silabus, dan RPP, cara pengumpulan data 
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sedapat mungkin relevan dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya 

di laboratorium, studio, lapangan, perpustakaan, dan museum. Sebelum 

menggunakannya peserta didik harus tahu dan terlatih dilanjutkan dengan 

menerapkannya.  

 Berikut ini merupakan contoh aplikasi dari kelima kegiatan belajar 

(learning event) yang diuraikan dalam tabel 1. Di atas  

1) Mengamati  

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bevariasi 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 

kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih 

mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal 

yang penting dari suatu benda dan objek.  

2) Menanya  

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah 

dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta 

didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang 

hasil pengamatan objek yang konkret damapai kepada yang abstrak 

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain lebih 

abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih 

menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan 

guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana peserta 
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didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan 

kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. 

Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang 

lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai 

yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal samapi 

sumber yang beragam.  

3) Mengumpulkan dan Mengasosiasikan  

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagi cara. Untuk itu, 

peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 

memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 

melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah 

informasi. Informasi tersebut menjadi dasar dasar bagi kegiatan 

berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan 

pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai 

kesimpulan dari pola yang ditemukan.  

4) Mengkomunikasikan Hasil 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 

menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan dikelas dan dinilai oleh 

guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 

tersebut.   
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Kegiatan di atas tidak harus procedural disesuaikan dengan 

kebutuhan dalam setiap kegiatan pembelajaran, bahkan bisa 

ditambahkan dengan mencipta dan seterusnya. 

c.  Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik 

dan atau sendiri membuet rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 

penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pembelejaran remedy, program pengayaan, layanan 

konseling dan atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Perlu diingat, bahwa 

KD-KD di organisasikan ke dalam emapat KI. KI-1 berkaitan dengan 

sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI-2 berkaitan dengan 

karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD tentang pengetahuan 

terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berisi KD tentang penyajian 

pengetahuan. KI-1,KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan 

mela lui proses pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam 

KI-3, untuk semua mata pelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan 

langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran.  
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Tabel  3. Standar Proses Pembelajaran Menurut permendikbud no. 22 tahun 

(2016) 

Standar 

Proses 

Indikator instrumen  Pertanyaan instrumen  

Perencanaan 

proses 

pembelajaran 

 

  

 

 

1. Penyusunan rencana 

 pelaksanaan Pembelajaran 

dan Penyiapan  media dan  

sumber Belajar 

2. Perangkat penilaian 

 pembelajaran 

3. Skenario Pembelajaran  

 

1.  Apakah RPP dibuat untuk setiap 

masing-masing materi ? 

2. Apakah setiap materi 

pembelajaran terdapat media 

yang berbeda-beda ? 

3.  Apakah menggunakan media 

sumber belajar yang sama untuk 

setiap materi ?  

4. Apakah sebelum mengajar Ibu 

menyiapkan perangkat penilaian 

terlebih dahulu ?  

5. Apakah sebelum pembelajaran 

dimulai Ibu telah menyiapkan 

langkah-langkah dalam 

pembelajaran ?  

Pelaksanaan 

proses 

Pembelajaran  

Kegiatan pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah sebelum memulai 

pembelajaran Ibu selalu 

memberikan salam/mengajak 

siswa berdoa bersama ?  

2. Apakah Ibu memberikan 

apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran ? 

3. Apakah  Bapak/Ibu selalu 

memberikan motivasi kepada  
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siswa? 

4. Apakah selalu mengajukan 

pertanyaan yang mengkaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan di pelajari ?  

kegiatan inti 

 

 

1. Apakah Ibu Memfasilitasi siswa 

untuk mengamati, menanya,    me

ngumpulkan informasi, mengasos

iasi dan mengkomunikasikan ? 

2. Apakah selalu menggunakan  

model pembelajaran yang sama ?  

3. Metode pembelajaran seperti apa 

yang sering digunakan ? 

4. Apakah menggunakan media dan 

sumber belajar yang menunjang 

pembelajaran  ?  

5. Apakah Ibu melakukan interaksi 

bersama siswa ? 

Kegiatan Penutup 1. Apakah selalu memberikan 

umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran ? 

2. Apakah selalu mengiformasikan 

Kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya ?   

Penilaian 

Proses 

dan Hasil 

Pembelajaran  

Menggunakan pendekatan 

penilaian otentik  

1. Pendekatan penilaian seperti apa 

yang digunakan dalam 

pembelajaran ? 
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C.   Pembelajaran Efektif  

  Menurut Susanto (2013), Interaksi yang baik antara guru dan peserta 

didik merupakan sesuatu yang harus terjadi, interaksi yang dimaksud adalah 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa, siswa dan guru, dan siswa 

dengan siswa lainnya. Sehingga proses pembelajaran perlu dilakukan dengan 

suasana yang tenang dan menyenangkan, kondisi yang demikian menuntut 

aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif.  

  Menurut Susanto (2013), Pembelajaran efektif merupakan tolak ukur 

keberhasilan guru dalam mengelola kelas. Proses pembelajaran dikatakan 

efektif apabila seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, 

fisik, maupun sosialnya. Sebab dalam proses pembelajaran aktivitas yang 

menonjol ada pada peserta didik. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi 

proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil 

dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlibat 

secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, di 

samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang 

besar, dan percaya pada diri sendiri.  

  Dari segi hasil pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Lebih lanjut, proses pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output yang banyak dan 

bermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat, 

dan pembengunan. Menurut Depdiknas (2004). 
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  Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas belajar 

siswa yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvesional pada tingkat ketuntasan 

tertentu. Ketuntasan belajar siswa hendaknya disesuaikan dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.  

  Untuk dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif, maka perlu 

diperhatikan beberapa aspek, di anataranya :  

1. Guru harus membuat persiapan mengajar yang sistematis. 

2. Proses belajar mengajar (pembelajaran) harus berkualitas tinggi yang 

ditunjukkan dengan adanya penyampaian materi oleh guru secara 

sistematis, dan menggunakan berbagai variasi di dalam penyampaian, baik 

itu media, metode, suara, maupun gerak.  

3. Waktu selama proses pembelajaran berlangsung digunakan secara efektif. 

4. Motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa cukup tinggi. 

  Efektif dalam kamus besar bahasa Indonesia (2007), diartikan sebagai 

dapat membawa hasil, berhasil guna. Suatu usaha dikatakan efektif jika 

usaha itu mencapai tujuannya. Menciptakan kondisi belajar yang efektif 

penting untuk dilakukan oleh guru, hal ini mengingat belajar yang efektif 

dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai (Slameto, 2010).    

  Untuk mencapai cara belajar yang efektif membutuhkan kerja keras 

dari seorang guru. Oleh karena itu menurut Slameto (2010), untuk 

meningkatkan cara belajar yang efektif guru perlu memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut :  
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a. Kondisi internal  

  Kondisi internal yaitu kondisi (situasi) yang ada di dalam diri siswa 

itu sendiri misalnya kesehatan, keamanan, ketentraman, dan sebgainya. 

Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan 

internalnya dapat dipenuhi.  

b. Kondisi eksternal  

  Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar diri pribadi 

manusia, umpannya kebersihan rumah, penerangan, serta keadaan 

lingkungan yang lain. 

c. Strategi Belajar  

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan 

strategi belajar tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai 

hasil yang semaksimal mungkin
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